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PRODUKSI DAN KOMPOSISI AIR SUSU SAPI PERAH (PFH) YANG
ELIHARA DINAS PETERNAKAN NTB BANYUMULEK

Milk Production And Composition Of Dairy Cows Raring
By Dinas Peternakan West Nusa Tenggara

A. RAI SOMANING ASIH

Fakultas .Peternakan Uiversitas Mataram
JI. Majapahit No. 62 Mataram NTB

ABSTRAK

Meningkatnya pengetahuan mas : ifai qizi sus”
yarakat Nusa Tenggara Barat (NTB) tentang pentingnya nilai gl )

ifgr:;g‘-‘k“;tu‘;u'};e%pertahankan kesehatan keluarga menyebggkan permir(ltaan susu segar oleh masyarakat NT2
ekor sebagai “pil tlnas_, P_eternakan NTB mulai memelihara sapi perah peranakan Friesien Holland sebariya< 10
sapi ini beglumpag p“gek pf’"g‘m‘ba“;!an dan pemeliharaan sapi perah. Namun data produksi dan ka{npossn susu
dinclih : 3. Untuk itu perlu diadakan penelitian mengenai produksi dan komposisi susu sapi perah yang

petnara oleh Dinas Peternakan NTB, dengan menggunakan 6 ekor sapi untuk mengetahui tingkat produktivitas
(produksi dan komposisi) air susu sapi perah di NTB. Rata-rata produksi harian air susu sapi perah pada saat
pengamatan masih tergolong rendah (8,6 + 0,32 liter), sedangkan kadar bahan kering, bahan kering tanpa lemak,
kadarol‘-fmak. protein, laktosa dan abu berturut-turut adalah 12,13 + 0,12 %; 8,93 + 0,37 %; 3,19 + 0,28 %; 3,04 *
o7 %; 4,86 + 0,24 % dan 0,91 + 0,07 %. Kadar semua komponen susu masih memenuhi Standar Nasional
Indonesia (SNI), kecuali kadar protein dan kadar bahan kering tanpa lemaknya, sebagai akibat rendahnya
konsumsi bahan kering pakan sapi perah tersebut. Produksi dan komposisi air susu sapi perah yang dipelihara di
Dinas Peternakan NTB, Banyumulek, masih dapat ditingkatkan dengan memperbaiki manajemen pemberian pakan
terutama peningkatan pemberian bahan keringnya.

Key v\(ord: sapi perah; produksi susu; komposisi susu; Nusa Tenggara Barat.

ABSTRACT

The increase of knowledge of the importance fresh milk nutrition to maintaining family health leads tc high
demand of West Nusa Tenggara (NTB) society to consume fresh milk. To fuiill thar demand, Dinas Petermakan NTR
started to rzise 10 Friesien Holland (PFH) cows as “a pilot projek”. However, the milk produktion and cogaosition of
their milk has not been recorded. Therefore, it is important to note milk production and composition of such dairy
cows by observing 6 cows. The average of daily milk production was relative low (8.26 + 0.32 liter), while result of
milk composition analyzes were 12.13 + 0.12%; 8.93 + 0.37 %, 3.19 + 0.28 %, 3.04 + 0.07 %; 4.86 + 0.24 % and
0.91 + 0.07 % for total milk solids, milk nonfat solids, fat, protein, lactose and mineral levels, respectively. All milk
constituent levels were still accordance toin milk Indonesian national standard (INS), except for levels of milk
protein and solids nonfat as a response to less dry mat{e( in(ake‘s4 Milk prodqclion and composition of dairy cows
raised by Dinas Petemakan NTB can still enhaned by increasing the qualily of feeding program management

particularly in meeting dry matter needs of cows.

Key word: dairy cows; milk production; milk composition; West Nusa Tenggara.

PEDAHULUAN perah dan orang-orang terkait dencan

pemeliharaan sapi perah mau meningkatkan

Untuk memenuhi kebutuhan  susu pengetahuan tentang pemeliharaan ternak

nzsional, perkembangan terne;k perah pfsrgh umumnya dan peningkatan kualitas susu
khususnya sapi perah perlu pembinaan yang sapi perah pada khususnya (Asih, 2004),

lebih mantap dan terencana untgk memenuhi ‘ Mengembangkan sapi perah d' daerah

kebutuhan air susu secara na§|onal, karer)a tropis seperti di Nusa Tenggara Barat (NTB)

sebagian besar dipenuhi dari sapi perah. Hal ini me’merlukan. _perhatian  khusus, mengingat

a apabila peternak sapi salah satu ciri iklim di NTB adalah sering terjadi

akan dapat teslaksan

[34]
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perubahan suhu secara tiba-tiba menyebabkan
kondisi sapi perah menjadi lemah dan daya
tahan tubuh menurun, sehingga menyebabkan
produksi air susu menurun, Hal Inilah yang
menyebabkan sapi perah kurang berkembang
di NTB.

Di NTB kebutuhan susu segar
masyarakat semakin meningkat sejak tahun
1993. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Abdurrahman dkk. (1993)
bahwa masyarakal Kota Malaram yang
berminat untuk memanfaatkan susu segar
adalah sebesar 71,11 % dari jumlah responden
sebanyak 270 orang. Tingginya peminat yang
ingin mengkonsumsi susu segar ini karena
meningkatnya kesadaran masyarakat tentang
pentingnya nilai gizi susu segar untuk
mempertahankan kesehatan keluarga. Hal ini
merupakan peluang bisnis yang cukup
menjanjikan  dalam pengembangan ternak
perah (Sulastri dan Maharjan, 2005). Akan
tetapi, populasi sapi perah sebagai ternak
penghasil susu segar di daerah ini sangat
sedikit, yaitu dimulai dengan pemeliharaan
sebanyak 10 ekor pada tahun 2003 yang
dipelihara oleh Dinas Peternakan NTB melalui
Balai Laboratorium Produksi dan Kesehatan
Hewan (BLPKH) yang dipusatkan di Desa
Banyumulek sebagai “pilot projek”
pengembangan dan pemeliharaan sapi perah.
Disamping populasinya rendah, pengetahuan
peternak tentang manajemen pengelolaan sapi
perah juga masih sangat rendah. Padahal
faktor ini sangat mempengaruhi produksi dan
komposisi susu sapi perah yang kita pelihara.
Untuk itu dipandang perlu untuk diadakan
penelitian mengenai produksi dan komposisi
Susu sapi perah yang dipelihara di BLPKH,
NTB, untuk mengetahui tingkat produktivitas
(produksi dan korposisi) air susu sapi perah di
NTB, untuk dijadikan indikator bahan
pertimbangan dalam menetapkan program
peningkatan produksinya.

Hasil penelitian ini sangat diharapkan
dapat menyediakan data dasar sebagai
gambaran tentang kemampuan produksi dan
komposisi air susu sapi perah yang dipelihara
secara semi intensif di Balai Laboratorium
Produksi dan Kesehatan Hewan (BLPKH)
Banyumulek. Informasi dasar ini diharapkan
pula dapat berguna sebagai landasan penting
dalam program peningkatan populasi dan
produktivitas melalui perbaikan genetik dan
manajemen pemeliharaan sapi perah di masa
yang akan datang.
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METODE PENELITIAN

Lokasi dan Materi Penelitian

Enam ekor sapi perah PFiH (Peranakan
Frisien Holland) yang sedang laktasi pada
masa laktasi bulan ke 7 yang dipelihara ¢
BLPKH Dinas Peternakan NTB, Banyumulek
dijadikan sampel untuk - mengukur - procuks

an komposlsinya.

il dd'Pengafmatan dilakukar] di dua lokssj
yaitu: pengamatan produksi susu haran
dilaksanakan pada tanggal 1 juli -- 14 Agustug
2004 di BLPKH Banyumulek _dan analisa
komposisi susu (kadar bahan kering air susy,
bahan kering susu tanpa lemak, lgmak, protein,
laktosa dan  kadar abu).dilakukan i
Laboratorium llmu Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Mataram pada
tanggal 15 — 25 Agustus 2004.

Teknik Pengambilan Sampel dan Analisa
Sampel ) )

Sapi diperah (2 kali sehari pagi jam
06.00 Wita dan sore jam 17.00 \Vita) dengan
menggunakan tangan (lima jari). Produksi susu
diukur selama satu bulan. Sedangkan
pengambilan sampel susu dilakukan setiap hari
sebanyak 1/2 liter (% liter pagi dan Y liter sore)
selama 1 minggu (pada minggu terakhir
pengamatan produksi susu) pada masing-
masing sapi perah dan disimpan di lemeri es
(frezeer). Sebelum dianalisa, sampel-sampel air
susu tersebut dithawing, kemudian sampel dari
setiap ekor sapi selama 1 minggu digabung
menjadi ~  satuy, selanjutnya dianalisis
komposisinya (kadar bzhan kering, bahan
kering tanpa lemak, lemak, protein, laktosa dan
kadar abu) di Laboratorium Nutrisi - terr ak
dengan menggunakan metode yang disarankan
oleh  Hadiwiyoto (1982).  Masing-masing
konstituent untuk setiap ekor sapi dianal'sa
dengan 3 ulangan dan dihitung rata-ratanya.

Variabel penunjang seperti  jumiah
pakan yang dikonsumsi; berat badan sapi,
temperatur dan kelembaban relati’ kandang
selama penelitian (dicatat tiga kali sehari yaitu
pagi pukul 06.30 wita; siang pukul 13.00 wita
dqn sore pukul 16.00 wita) dan berat jenis susu
(diukur  dengan menggunakan Laktometer
langsung setelah pemerahan selesai).

Sapi  diberikan rumput gajah 40
kg/ekor/hari, konsentrat 2 kg/ekor/hari, dedak 2
kglekor/hari, ampas tahy 1.5 kglekor/hari.
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Pakan diberikan 2 kali se

diberikan secar,
Analisa Dar® 2d/bitum,

hati dan ait mnum

Setia "
dan dihitun P peubah yang diamati ditabulasi

n g ralaannya dengan me
m n
A\rithmatic Maan dan Standar devias|, ?(gtr‘r:‘uad}(izz

dihitung  sebarann
: a
deskriptif (Stee| andyTor:Zt‘?ggT;) S Sare

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi air susu

dipe"ha;rodu}(si SUsu harian sapi perah yang
penelitian j di BLPKH, Banyumulek pada
dengan N il berkisar 7,9 sampai 8,7 liter/hari,

2 g:tad-rata! 8,3 + 0,32 liter/hari (tabel 1).
peneliti Oduksi air susu sapi perah pada
tan ini ternyata lebih rendah dari hasil
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penelitian produksi susu sapl perah PF’H mgg
dipelihara di Indonesia seperti hasil p‘-c?elawa
Kertanegara (1998) yang dilaksanakan di ¢

lah pakan
Tengah dengan pemberian jum '
seseal dengan kebutuhan sapl, procuksi
susunya mencapai 15,24 liter/hari; bahkan

urut Sudono dkk. (2003) produksi air sus.
;naep? perah yang dipelihara di :J?W? aerégah
dapat mencapai 20 liter/harl, Hal ini disebabkan
oleh manajemen pemberian pakan va'ng
berbeda. Hasil penelitian ini hampir sarrna
dengan hasil penelitian sapi gerah PFH ying
dipelihara sebelumnya oleh Dinas Peternakan
NTB di Bertais (Sadia dkK., 1989) dengan
situasi dan kondisi penelitian yang nampir
sama, diperoleh produksi susu hanya mencapal
+ 8 liter/hari.

Table 1. Rata-rata bobot badan (BB), produksl susu harfan, kebuluhan dan kekurangan Lahan
Kering (BK) Sapi Perah PFH yang dipelihara di BLPKH Dinas Peternakan Banyumulek.

i Nama [ Umur Bobot Rata-rata | Kebutuh | Konsumsi | Kekura
2 Sapi (th) Badan Produksi an BK BK (kg) ngan
Perah (ka) susu harian (kg) * BK (kg)
(liter)
1 Anggrek | 38 349 8,68 10,47 8.90 1,61
£ Cempaka | 5,0 376 8,37 11,28 8,96 2,34
3 Mawar 38 357 8,20 10,71 8,90 1,81
4 Melati 3,8 392 7,73 11,76 8,90 2,88
5 Persik 4,4 338 8,18 10,14 8,88 1,32
6 Tulip 4.4 428 8,40 12,84 8,88 4,02
Rata 373,33 + 8,26 + 11,20+ 891+ 2,33+
-rata 33,02 0,32 0,99 0,03 1,00
Sumber, Data diolah (2006)
* NRC (1988)
Rendahnya  produksi  susu ini literatur sekitar + 21%. Sehingg3 sapi perah

disebabkan oleh keterbatasan konsumsi bahan
kering hijauan (1,36 % dari bobot badan sapi)
yang disebabkan oleh rumput gajah yang
diberikan pada saat pengamatan berl:—;ngsqu
mempunyai kadar air yang terlalu tinggi (masih
muda) atau bahan keringnya yang relatif lebih
rendah yaitu sebesar 13,24% (tabel 2)
dibandingkan dengan kadar bahan kering
rumput gajah yang umumnya terdapat dalam

s s rEERSENE DRDTRA | W RNATT D T S T v ey

cepat merasa kenyang, tetapi Kkebutuhan
gizinya belum terpenuhi, terutama kebutuhan
bahan keringnya (tabel 1). Faktcr inilah yang
merupakan penyebab rendahnya produksi air
susu yang dihasilkan, disamping kebutuhan gizi
lainnya menurut perhitungan NRC (1988)
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi
untuk memproduksi susu sebanyak 8,26
liter/hari.

(&8
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inali di
Tabel 2. Komposisi kimia pakan sapi perah PFH yang dipelihara

R -
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BLPKH Dinas Pe‘ternakan

Banyumulek,

Bahan | Abu Lemak | Serat Protein BOETN
Jenis pakan kering | (%) (%) kasar koasar (%)

(%) (%) (%)
Rumput gajah 13,24 [1510 [3,85 27,95 10,65 | 42,44
Dedak padi 9128 [17,01 |7,73 11,44 12,90 [ 54,30
Konsentrat 87,77 [6,99 0,25 8,34 10,39 61377 |
Ampas tahu 16,2 3,90 10,1 23,6 23,7 39,00

Konsumsi pakan dalam bentuk berat
basah kelihatannya mencukupi kebutuhan sapi.

Namun

kebutuhan

Menurat NRC (1988)
$api perah tergantun
kemampuan produk
dapat mengkonsums
dari bobot badan

setelah dihitu
kering dan

ng total konsumsi bahan

gizi lainnya, belum dapat memenuhi

sapi perah

umumnya sebanyak 3%

bentuk bahan kering,

terse

dari bobot ba
terdiri dari 2% hijauan dan 1%
dkk, 1978).

but

(tabel
kebutuhan bahan kering
g dari bobot badan dan
i susunya. Sapi perah
i bahan kering sampai 4%
dalam bahan

1),

kering dan
dan yang
konsentrat (Bath

Sehingga pembe-rian hiiauan lebih
tepat berdasarkan kebutu-han nutrisinya dalam

segar atau basah,
Pemberian jumlah pakan melebihi dari

pemberian vada saat

terutama
kering,

demikian,

penambahan
masih

melalui

pemberian

memungkinkan
meningkatkan produksi air sus

yang dipelihara di BLPKH Banyu
perbaikan

Tabel. 3. Rata-rata persentase komposisi
Produksi dan Kesehatan Hewa

bukan berdasarkan berat

pengamatan dilakukan,
bahan
untuk
U sapi perah
mulek. Dengan

manajemen

Air susu sapi perah
n (BLPKH) Dinas Peaternakan Propinsi NTB - Banyumulek

pemberian pakan, ma§ih_ memungk!nkan Untuk
meningkatkan produksi air susu Sapi-sapi nerah
tersebut. 2

Rendahnya  produksi  susuy yang
dihasilkan oleh sapi perah ini, selain sebagaj
respon sapi dari tidak «erpenuhinya kebutyhan
bahan kering pakan, kondisi lingkungan (i
sekitar kandang juga kurang mendukung
perkembangan sapi perah secara optimal,
seperti temperatur kandang yang Sukup
berfluktuasi dengan rata-rata 26 + 0,7°C.
dengan kelembaban yang juga berfluktyasi

dengan rata-rata cukup tinggi pula yaitu
mencapai 79 + 5,1%. Sedangkan untuk
pemeliharaan  sapi  perah yang ideal

memerlukan temperatur lingkungan yang dingin
berkisar 18 — 20 °C (Talib dkk, 2002), dengan
kelembaban sekitar 60-70% (Sudono, 2003,

Komposisi air susu

Rata-rata komposisi air susu sapi perah
yang dipelihara di BLPKH Dinas Peternakan
Banyumulek dapat dilihat pada tabel 3.

yang dipelihara di Balai Laboratorium

Nama Air Bahan Lemak Protein Laktosa Abu

Sapi (%) Kering (%) (%) (%) (%) (%)
Anggrek 87,83 12,17 3,04 3,09 5,12 0,83
Cempaka 87,71 12,29 303 | 3,06 4,99 0,96 |
Mawar 87,87 12,03 2,98 3,07 4,81 0,89
Melati 87.93 12,07 3,59 2,90 4,55 0,87
Persik 88,03 11,97 3,51 3,02 4,61 0,82
Tulip 87,77 12,23 3,01 3,08 5,07 103
Rata-rata 87,9+ 0,11 [ 12,13+0,12 3,19+0,28 3,04+6,07 4,86+0,24 0,91+C,07

\
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Kadar Bahan Kerin
hesil perhitungan arithmatik
bahwa rala-rata kadar bahan mk::i:gd;?r‘ﬁ:h
sapl po‘uh yang dipelihara i BOI:
Leboratorium Produksi dan Kesehatan Hewan
(BLPKH)  Dinas  Peternakan NTB
Banyumulek, nebesar 12,13 + 0,12 ¢, Jika
divandingkan dengan pe-neli'tlan ' an
dikemukakan oleh Adnan (1984), Bath Zt §|
(1878), Ecgles (1880), Lampert (1§75) Resan
dgan Nasution (1981) masing-masing 'berturug
turut 13,00 %, 12,80 %, 12,50 %, 12,90 % dan
12,10 %, maka kasil penelitian ini t':enderun
lebih rendah, tetapi masih dalam klsaraﬁ
s;andard Nasional Indonesia (SNI) (Riyadi dan
Kisworo, 2003), yang mungkin disebabkan oleh

rendahnya konsumsi bahan keri
tersebut (tabel 1), ering  sapi

9 Air Susu. Dari

Kadar Bzhan kering Tanpa
dan kadar lemak. Rata-rata lgasil anzlis: ﬁg:iaa’:
bzhan ker}ng tanpa lemak dan kadar lemak air
susu sapi perah ini adalah masing-masing
seoesar 8,93 * 0,37 % dan 3,19 + 0,28 %.
Kacar bahan kering tanpa lemak ini masih
berada diambang batas normal menurut Webb
d;n Jhonson (1965) yang menyatakan bahwa
alr susu segar yang normal mengandung kadar
bzhan padat tanpa lemak (solid non fat) tidak
kurang dari 8.25 % dan tidak lebih dari 13.25
%. Kadar bahan kering tanpa lemak air susu
sapi perah ini juga masih termasuk dalam
ambzng yang diletapkan oleh surat keputusan
Dirjen Peternakan (1983) yaitu minimal 8,0 %.
Akan tetapi tidak termasuk dalam persyaratan
Standar Nasional Indonesia (SNI) yang
menetapkan bahwa standar air susu yang
normzl hendaknya mempunyai kadar bahan
kering tanpa lemak minimal 11,2 %. Rendahnya
kadar bzhan kering tanpa lemak air susu ini
sebagai akibat rendahnya kadar bahan kering
susu sebegai respon dari rendahnya konsumsi

bahan kering (serat kasar) ransum yang .

diberixan (tabel 1). Sedangkan kadar lemak
susunya cenderung lebih rendah dibandingkan
hasil penelitizn sebelumnya, termasuk lebih
rendzh dari SHI (Riyadi dan Kisworo, 2003).
Rendzhnyz kadar lemak disebabkan oleh
rendahnya konsumsi serat kasar sebagai akibat
dari terlzlu mudanya rumput yang diberikan
yang di buktikan dengan rendahnya kadar
tahan kering rumput gajah yaitu hanya 13,24 %
(tabel 2). Rendahnya kadarlle!nak ini juga
berpengaruh terhadap beral jenis Susu yang
dihzszilkan, dimana berat jemg susu dapat
digunakan untuk penguji kualitas air susu
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ir susunyd
gsecara copat. Hasil tes perat jenis J .
hanyalah 1,41 &+ 0,02, Hasil ini lebih ren'f::\
dari standar normal yaitu 1,27 = 1,35 (Anonim.
19080, Lampert, 1076)

Kadar Protein. Rata-rata hasil anah?a
kagar protein air susu adalah 3,04 & 0,07. /o.‘
Hasil ini cendrung lebih rendah darl hasslo
penelitian sebelumnya yaitu sekitar 3,16 = 378'
% (Lampert, 1975, Bath etal, 1978
Eckles,1080; Resang dan Nasution, 1932,
Adnan, 1984; Looper dkk, 2006, Kertanegzara,
1998; Lyatuu dan Eastridge, 1999) '.e(masqk
lebih rendah dari SNI (1983). Akan tetapi rmasih
tergolong dalam standar normai mengrpt
penetapan SK Dirjen Peternakan Indcnesia
(1983) yaitu sebesar 2,7 %.

Menurut Lyatuu dan Easiridge (1999)
dalam evaluasi nutrisi ternadap berbaga:
karateristik produksi susu pada sapi .perah.
total konsumsi pakan lebih penting dari pada
tingkat kandungan gizi pakan yang diberikan.
Total protein susu yang dihasilkan leplh tingqi
korelasinya dengan total konsumsi pakan
dibandingkan dengan komposisi nutrisi pekan
yang diberikan. Dalam usaha untuk
meningkatkan pendapatan peternak sapi perjdh.
meningkatkan protein susu sangat penting
dilakukan. Dalam hal ini meningkatkan produksi
protein  susu lebih penling dari pada «xila
berusaha untuk meningkatkan kadar protein
susu, karena hal ini sulit dilakukan melalu!
pemberian pakan (R* =0.22). Sedangkan untux
meningkatkan jumlah produksi protein susu
dengan pemberian pakan dibuktikan lecip
renponsif (R? = 0.76). Hal ini ditegaskan izgi
oleh Schingoethe (1996) bahwa perlakuan
pakan lebih berpengaruh pada total produksi
protein susu dibandingkan dengan kadar
protein susu.

Kadar Laktosa. Rata-rata anaiisa
kadar laktosa air susu, sebesar 4,86 + 0,24 %.
Hasil penelitian ini dapat dikategorikan bahwa
air susu yang dihasilkan masih memenuhi
Standard Nasional Indonesia (SNI), bahkan
lebih tinggi dari hasil penelitan yang
dikemukakan oleh Lampert (1975), Eckles
(1980), Resang dan Nasution (1981). Hasil
penelitian ini hampir sama dengan pendapat
Adnan (1€84) dan Bath et al. (1978), yang
masing-masing  menyalakan  bahwa  kada
laktosa air susu * 4,9 %. Perbedaan hzsi
penelitian ini, disamping disebabkan olah
penggunaan breed yang berbeda, faklor
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perdedaan jumiah dgan jeris makanan yang
Ciberikan juga capal menyebabkan kadar
laklose air susu bervariasi

Kedur Abu. Reta-rata kadat ¢bu air susy pada
pempamatan inl sebesar 0,01 & 0,07 % Jika
dibangingkan dengan hasil penelitian
tebelumnya hanys berkisar 0,70 = 0,85
(Larnpert, 10875, Bath elal, 1978, Buua, 1980,
Resang den Nasution, 1682, Adnan, 1084),

maka hasil kadar abu air susu ini lebih tinggi, -

termasuk jupa melebihi dari Standard Nasinnal
Indonesia (SNI) yang hanya 0,7 %. Tingginya
kadar abu ini lebih dipengaruni oleh kadar abu
pakan yang dikonsumsl oleh ternak sapl
torsebut. Kadar abu rumput gajah dan dedak
pac’ yang diberikan pada saat pengamatan
berlangsung cukup tinggl yaitu masing-masing
15,10 % dan 17,01 % (label 2). Sedangkan
kaaar abu rumput gajah dan dedak padi pada
umumnya pada literatur sekitar 10.7 % dan 9.8
% Gari bahan kering (Asih, 2004).

KESIMPULAN DAN SARAN

Rata-rata prodiksi susu (8.26 + 0.32
liter/hari) dan komposisi susu (12,13 + 0,12 %;
€S2+ 037 %: 3,19+ 0,28 %; 3,04 + 0,07 %:;
4,86 * 0,24 % dan 0,91 + 0,07 %, berturut-turut
untuk kadar bzhan kering, bahan kering tanpa
lemak, kadar lemak, protein, laktosa dan abu)
sapt perah yang dipelihara di BLPKH
Bznyumulek masih tergolong lebih rendah
dibandingkan dengan literatur sebelumnya
sebagai akibat rendahnya konsumsi pakan.
Akzn tetapi semua hasil analisa komposisi air
susu pada penelitian ini masih memenuhi
Standar Nasicnal Indonesia (1983), kecuali
kadzr protein dan bahan kering tanpa
lemzknya,

Dari  nesil  penelitian ini dapat
disarankan  tzhwa  untuk meningkatkan
prozuksi dzn komposisi air susu sapi perah
yanz dipelihare di BLPKH Dinas Peternakan
NTE Banyumulek, pemberian pakan harus
ditingkatkan bak kuzlitas maupun kuantitasnya,
terulamz  mengenai  kebutuhan  bahan
keringnya, hendaknya disesuaikan dengan
kebutuhan qizi (nutrisi) sapi perah tersebut.
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